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KAJIAN PUSTAKA

A. PENYESUAN SOSIAL

1. Pengertian

Penyesuaian sosial merupakan suatu istilah yangakamerujuk pada
proses penyesuaian diri seseorang dalam konteksksi dengan lingkungan
sekitar. Pengertian penyesuaian sosial dapat skj@asebagai berikut:

Penyesuaian sosial merupakan suatu proses pamestiri terhadap
lingkungan sosial atau penyesuaian dalam hubung&m manusia. Melalui
penyesuaian sosial, manusia memperoleh pemuasan k&bhutuhan-
kebutuhannya. Di samping itu, penyesuaian sosiaérllikan oleh setiap
individu untuk menjadikan dirinya sebagai manusienghn segala ciri
kemanusiaannya. Tidak ada manusia yang mampu hedbpgai manusia
tanpa manusia lain. Dengan kata lain, terdapabg&ietergantungan antara
manusia yang satu dengan manusia yang lain.

Pengertian penyesuaian sosial menurut Chaplin d#&artini Kartono
(1993) adalah:

a. penjalinan secara harmonis suatu relasi dengakungan social
b. mempelajari tingkah laku yang diperlukan atau méabu
kebiasaan yang ada sedemikian rupa sehingga coagk sbatu

masyarakat sosial.



Keseluruhan proses hidup dan kehidupan individun aedalu diwarnai
oleh hubungan dengan orang lain, baik itu dengagklip keluarga, sekolah,
maupun masyarakat secara luas, sebagai maklukl,sosiavidu selalu
membutuhkan pergaulan dalam hidupnya dengan oeanggdengakuan dan
penerimaan terhadap dirinya dari orang lain.

Hubungan dengan orang lain itu akan berlangsungatseatan
menyenangkan, apabila individu memiliki kemampuanyesuaian yang
memadai seperti yang diungkapkan oleh Hurlock (1®2Bwa penyesuaian
sosial merupakan keberhasilan seseorang untuk mgaigken diri terhadap
orang lain pada umumnya dan terhadap kelompok idagsusnya.

Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baikpakjari berbagai
keterampilan social seperti kemampuan untuk menjhlibungan secara
diplomatis dengan orang lain - baik teman maupang yang tidak dikenal
- sehingga sikap orang lain terhadap mereka mengkaa. Biasanya orang
yang berhasil melakukan penyesuaian social dengdnrbengembangkan
sikap social yang menyenangkan, seperti kesediatuk ummembantu orang
lain, meskipun mereka sendiri mengalami kesulitsliereka tidak terikat
pada diri sendiri. Menurut Jourard (dalam Hurlot890) salah satu indikasi
penyesuaian sosial yang berhasil adalah kemampuaéuk umenetapkan
hubungan yang dekat dengan seseorang.

Menurut Kartini Kartono bahwa seseorang disébell Adjustmenjika
ia memiliki ketrampilan social dan kemampuan bebwngan dengan orang

lain baik dengan teman atau orang yang tidak dikgaakarena itu sikap



sosialnya berhubungan, dan ia tidak mengutamakpaenkiegan diri sendiri.
la bersedia memberikan bantuan pada orang laindatemungkin secara
pribadi perbuatan ini tidak mendatangkan keingiraiau keuntungan
baginya.

Penyesuaian sosial sebagai salah satu aspek darespmian diri
individu yang menuju kepada kesesuaian antara Wkbotdirinya dengan
keadaan lingkungan tempat ia berada dan beriniesgcara efektif dan
efesien. Penyesuaian sosial akan terasa menjatinggemanakala individu
dihadapkan pada kesenjangan-kesenjangan yang tioddam hubungan
sosialnya dengan orang lain. Bertapapun kesenjakegenjangan itu
dirasakan sebagai hal yang menghambat, akan wthpgai mahluk sosial,
kebutuhan individu akan pergaulan, penerimaan, pngakuan orang lain
atas dirinya tidak dapat dielakan sehingga dalanasi tersebut, penyesuaian
sosial akan menjadi wujud kemampuan yang dapat umangi atau
mengatasi kesenjangan-kesenjangan tersebut. Pamyesadalah hasil dua
kekuatan yang berinteraksi secara dinamis yaitw&izk dalam diri individu
dan kekuatan dari lingkungan. Penyesuaian tidakdsekmemenuhi suatu
kebutuhan dengan aturan masyarakat dimana indiucherada.

Penyesuaian sosial sebagai suatu proses penyesiraiaarlangsung
secara berkelanjutan dimana dalam kehidupannyageorssery akan
dihadapkan pada dua realitas, yakni diri dan limgjan disekitarnya. Hampir
sepanjang kehidupannya seseorang selalu membutwriag lain untuk

dapat berinteraksi satu sama lain.
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Penyesuaiandalah proses yang dilakukan individu pada saat
menghadapi situasi dari dalam maupun dari luanyhri Pada saat individu
mengatasi kebutuhan, dorongan-dorongan, tegangekoadlik yang dialami
agar dapat menghadapi kondisi tersebut dengan baik.

Dikatakan oleh Schneirders (dalam Hurlock, 1990)ypsuaian sosial
merupakan proses mental dan tingkah laku yang mengseseorang untuk
menyesuaikan diri dengan keinginan yang berasatldim diri sendiri yang
dapat diterima oleh lingkungannya.

Chaplin menyatakan dua definisi mengenai penyesugakni yang
pertama adalah penyesuaian merupakan variasi diagiatan organism
untuk mengatasi suatu hambatan dan memuaskan kabut¥ang kedua
adalah meningkatkan hubungan yang harmonis demggkuhgan fisik dan
social. Menurut Gunarsa, manusia dengan tingkain $akial dapat diartikan
bagaimana seseorang bereaksi terhadap orang —sehkitgr dan bagaimana
pengaruh hubungan itu pada dirinya. Hal ini juganya@gkut penyesuaian
terhadap lingkungan.

Atas dasar beberapa pengertian mengenai penyesaiah yang telah
dikemukakan diatas, maka yang dimaksud dengan peais social dalam
konteks penelitian ini adalah penyesuaian diri addp lingkungan sosial
menuju kepada kesesuaian antara kebutuhan dirieggantt status sebagai
seorang janda muda dengan keadaan lingkungan temapherada dan

berinteraksi secara efektif dan efesien.
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2. Ciri — Ciri Penyesuaian Sosial

Hurlock memberikan empat criteria sebagai cirriygsuaian social :

a. Penampilan nyata dicerminkan melalui sikap dankahgaku yang nyata
yang diperlihatkan individu sesuai dengan normagyaberlaku pada
kelompok anggotanya, dengan demikian berarti iddi\dapat memenuhi
harapan dari kelompok dan ia diterima menjadi ataytgrsebut.

b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok, maksuahdividu dapat
menyesuaikan diri secara baik dan setiap kelomm@oigydimaksudnya,
baik dalam kelompok sebayanya maupun kelompok alangsa.

c. Sikap social, maksudnya individu mampu memperliatisikap yang
menyenangkan terhadap orang lain, dapat menjalgsg@mannya dengan
baik sebagai anggota kelompok.

d. Kepuasan pribadi, adanya kepuasan dan perasaagidodf@ena dapat
turut ambil bagian dalam aktifitas kelompoknya ataudalam hubungan
dengan teman sebaya atau orang dewasa, yang rpaessterhdap kontak
social baik sebagai pimpinan maupun sebagai anggota

3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosla
Menurut Sugeng Hariyadi (1993 : 110) bahwa prosss/&suaian Sosial
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.téiakaktor tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut;
a. faktor internal meliputi :
1) faktor motif, yaitu motif-motif sosial seperti mbtbeafiliasi,

berprestasi dan mendiminasi. Motif-motif tersebwgrapakan



2)

3)

4)
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potensi-potensi individu untuk terdorong berhubumgian
kerja. sama dengan orang lain, terdorong untuk
mengaktualisasikan bakat, potensi dan kemampuarsgyéa
terdorong untuk mempengaruhi dan memimpin oramy lai
faktor konsep diri, yaitu bagaimana seseorang medaran
dirinya sendiri, baik pada aspek fisik, psikologispsial
maupun akademik. Seseorang yang memiliki konsepimggi
akan memiliki kemampuan untuk melakukan penyesugag
tinggi pula, sebaliknya seseorang yang konsepydirnendah,
pesimis, bahkan kurang yakin terhadap dirinya seralam
Penyesuaian Sosial dengan lingkungannya cendeemagin,
Faktor persepsi, yaitu tentang pengamatan dan goemil
seseorang terhadap obyek, peristiwa dan kehidupaik
melalui proses kognisi maupun afeksi untuk membentu
konsep tentang obyek tersebut. Persepsi yang sefmpunyai
pengaruh yang besar terhadap pengembangan kemampuan
mengelola pengalaman dan belajar dalam kehidupearase
terus-menerus; meningkatkan keefektifan, kedinamigan
tanggap terhadap lingkungan. Dengan perkataan Méan
seseorang memiliki dasar-dasar persepsi yang sbbedsti
akan mengefektifkan proses sosialisasinya,

Faktor sikap, yaitu kecenderungan individu untukpbalaku

positif atau negatif. Seseorang yang bersikap ipdasihadap



5)

6)
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sesuatu yang dihadapi akan lebih memiliki peluamguki
melakukan Penyesuaian Sosial pada seseorang yaimg se
bersikap negatif atau suka menyangkal tatanan yetah
mapan,

Faktor intelegensi dan minat, merupakan faktoreiakfang
ikut berpengaruh dalam proses penyesuaian sostalegiensi
merupakan modal untuk menalar, menganalisis dan
menyimpulkan berdasarkan argumentasi yang matbimgga
dapat menjadi dasar dalam melakukan penyesuaial.sos
Sedangkan faktor minat, pengaruhnya akan lebih anyat
Dengan perkataan lain jika seseorang memiliki miedtadap
sesuatu, maka proses penyesuaian biasanya cepédndan,
dan

keprbadian. Dalam faktor ini tipe kepribadian yagkgtrovert
akan lebih lentur dan dinamis, sehingga lebih mudah
melakukan Penyesuaian Sosial dibanding tipe kegiaba
introvert, yang cenderung kaku dan statis. Demikjarna
pribadi yangwell balanceakan lebih mudah menerima dan
ditrima secara wajar dibanding pribadi yadig equilibrium
yang cenderung sulit mengerti dan dimengerti, $gjamproses

penyesuaian sosialnya banyak mengalami hambatan,
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b. Faktor eksternal. Faktor-faktor eksternal yangmpengaruhi proses
penyesuaian sosial seseorang antara lain :

1) faktor keluarga, terutama pola asuh keluarga padardya pola
asuh demokratis dengan suasana keterbukaan lebitheni&an
peluang bagi seseorang untuk melakukan proses qgaiga sosial
secara efektif. Begitu pula keluarga yang sehatutiain akan lebih
memberi pengaruh positif terhadap penyesuaian Is@siak,
dibanding dengan keluarga yang otoriter, pola agg penuh
dengan kebebasan, dan keluarga yang retak,

2) faktor kelompok sebaya,

3) faktor prasangka sosial, dan

4) faktor hukum dan norma social
B. Perceraian

1. Definisi Perceraian

Perceraian adalah puncak penyesuaian perkawinanbyank dan terjadi
bila antara suami dan istri tidak lagi mampu menpanyelesaian masalah
yang membuat terputusnya ikatan perkawinan yangdbbaik dalam ikatan
seks, emosi, dan ekonomi. Perceraian merupakanirkagmdari penyesuaian
perkawinan yang buruk, dan terjadi bila suami aséii sudah tidak mampu
lagi mencari penyelesaian masalah yang dapat méanu&edua belah pihak
(Hurlock, 1993).

Bursik (1991) mengatakan bagi mereka yang melakyleneraian,

berpisah atau bercerai merupakan suatu hal yanglk&m dan melibatkan
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emosi (dalam Santrock, 1995). Menurut Santrock %19%erceraian adalah
kejadian yang menandai hubungan antar pasangamglsdr itu tidak
menandakan berakhirnya suatu hubungan.

Perceraian bukan hanya memisahkan anggota kelutet@pi juga
mununtut serentetan “akibat sampingan” lainnya.avidari soal membesarkan
anak, pembagian harta, sampai hubungan antar-gelua@sar kedua belah
pihak. Kalau keputusan perceraian bisa dilakukaandéiga kali pertemuan di
pengadilan, “akibat sampingannya” bisa sampai senmup.

Sebagai kesimpulan bahwa perceraian merupakan lpyoreckawinan
yang buruk dimana tidak ditemukan lagi penyelesaiaasalah sehingga
pernikahan harus berakhir. Berakhirnya pernikahiasanya disertai dengan
timbulnya masalah-masalah yang kompleks dan mkhbaemosi yang bisa
mempengaruhi mereka seumur hidup.

2. Kondisi Yang Mempengaruhi Terjadinya Perceraian
Menurut Hurlock (1993), ada beberapa faktor yangmpengaruhi
terjadinya perceraian yaitu:
a. Jumlah Anak
Perceraian banyak terjadi karena pasangan tidak pomeyai anak
atauhanya mempunyai beberapa anak.
b. Kelas Sosial
Kasus meninggalkan keluarga banyak terjadi padankebk masyarakat
rendah, tetapi perceraian banyak terjadi pada Kebdm social

masyarakat menengah ke atas.
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c. Kemiripan Latar Belakang
Perceraian lebih banyak terjadi antara pasangag yaemiliki latar
belakang kebudayaan, suku, bangsa, agama, dan sksi@omi yang
berbeda. Tetapi diantara sekian banyak penyebaf paling banyak
terjadi adalah karena adanya perbedaan agama.

d. Saat Akan Menikah
Tingkat perceraian yang sangat tinggi terjadi padag yang menikah
terlalu dini atau sebelum mempunyai pekerjaan yamgntap dan
ekonominya belum kuat.

e. Alasan Untuk Menikah
Orang yang terpaksa menikah karena pasangannyd tedmil
kemungkinan perceraiannya lebih besar terjadi ddep pernikahan
biasa.

f. Saat Pasangan menjadi Orangtua
Makin pendek jarak interval antara saat menikahgderiahirnya anak
pertama maka makin tinggi kemungkinan tingkat paieanya. Hal ini
disebabkan pasangan tersebut tidak punya cukup uwakituk
menyesuaikan diri dengan situasi berkeluarga.

g. Status Ekonomi
Makin rendah status ekonomi keluarga, maka makigtikemungkinan
terjadinya perceraian.

h. Model Pasangan Sebagai Orang Tua
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Keberhasilan dan kegagalan perkawinan cenderurgjusatia dalam
keluarga. Anak-anak dari keluarga bahagia, kecnkagkinannya untuk
ditinggal cerai dibandingkan yang tidak bahagia.

i. Posisi Umum Masa Kecil Keluarga

Satu-satunya pria dalam keluarga mempunyai kemuoagkibercerai

sangat besar, sedangkan satu-satunya wanita da@rarga memiliki

kemungkinan bercerai terkecil. Hal ini dapat mendhgkfakta bahwa laki-
laki tipe tersebut cenderung untuk merusak sedangkanita cenderung
bertanggung jawab.

j. Mempertahankan Identitas

Orang dewasa yang dapat merawat identitasnya lsetetaikah dan yang

mempunyai kesempatan untuk memperbaharui diri, hlelkecil

kemungkinannya untuk bercerai daripada mereka kehglupan dirinya
sangat dipengaruhi keluarga.

Ada berbagai kondisi yang mempengaruhi stabilitaskgwinan yang
dapat dan sering mengakibatkan perceraian. Tidaksatl kondisi pun yang
lebih penting yang artinya masing-masing alasan posyai akibat dan
kedudukanyang sama untuk memungkinkan terjadinyahpranjang, salah
satu anggota keluarga meninggalkan keluarga, dtéatayang paling parah
yaitu perceraian.

Bagi mereka yang menikah karena wanita sudah hgewih lebih
memungkinkan untuk terjadinya perceraian. Bagi grarang tertentu yang

tidak pandai dalam menyesuaikan diri nampaknyahletmiudah terjadi
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perceraian. Banyak juga orang dewasa yang tida#igpatalam menyesuaikan
diri menganggap bahwa pernikahan merupakan jalankumemecahkan
masalah emosionalnya. Tetapi hal seperti itu sajgang terjadi karena
proses penyesuaian diri mereka terhadap tangurapjdaru dalam keluarga
semakin buruk, dan di samping itu mereka juga mbualkan suasana rumah
menjadi tidak sehat sehingga perceraian merupaktansatunya jalan untuk

mengatasi masalah tersebut.

C. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teorii ddurlock mengenai
penyesuaian social. Hurlock (1990) mengatakan bapersyesuaian sosial
merupakan keberhasilan seseorang untuk menyesudikaierhadap orang
lain pada umumnya dan terhadap kelompok pada khyaurang yang
dapat menyesuaikan diri dengan baik mempelajarbduyzi keterampilan
social seperti kemampuan untuk menjalin hubungaaraadiplomatis dengan
orang lain baik teman maupun orang yang tidakrdikeehingga sikap orang
lain terhadap dirinya menyenangkan. Biasanya oyang berhasil melakukan
penyesuaian social dengan bailk mengembangkan s8@pal yang
menyenangkan, seperti kesediaan untuk membantuy dean, meskipun
dirinya sendiri mengalami kesulitan. Menurut Jodrédalam Hurlock, 1990)
salah satu indikasi penyesuaian sosial yang bérrdaiah kemampuan untuk

menetapkan hubungan yang dekat dengan seseorang.
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Untuk mengetahui apakah subyek yang bersangkutaat aaelakukan
penyesuaian social dengan lingkungannya, terdapsierbpa kriteria
penyesuaian social yang dapat dijadikan ukuramuyél) Penampilan nyata,
(2) Penyesuaian diri terhadap berbagai Kelompok, Sikap Sosial, (4)
Kepuasan Pribadi. Selain dengan melihat pada ierkeiteria tersebut,
peneliti juga menambahkan satu teori yang meruppkadapat dari Jourard
yang mengungkapkan bahwa salah satu indikasi peaiges sosial yang
berhasil adalah kemampuan untuk menetapkan hubwagandekat dengan
seseorang (dalam Hurlock 1990). Teori ini ditamlaath&leh peneliti sebagai
penguat hasil penelitian.

Jika yang bersangkutan mampu memenuhi keempati&rité dan dapat
menjalin dan menetapkan hubungan yang baik dant diekkegan seseorang,
maka dapat dikatakan bahwa subyek mampu melakukayepuaian social /
memiliki penyesuaian social yang baik dengan limgjan sekitarnya
meskipun dengan status yang disandangnya saalikaisubyek tidak dapat
memenuhi keempat criteria tersebut dan tidak daggetjalin hubungan yang
baik dengan seseorang maka artinya subyek tidakponatan tidak berhasil

melakukan penyesuaian social.



